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ABSTRACT

This study aims to analyze teacher readiness, challenges, and the impact of
implementing the Merdeka Curriculum with a Deep Learning approach at UPTD SD
Inpres Oesapa. The method used is descriptive quantitative, with data collected
through questionnaires and interviews involving 10 teachers and 20 students. The
key findings indicate that teacher readiness is in the good category (82%),
challenges faced are relatively low (46.2%), and the implementation impact is rated
very high (90.2%). Students also experienced positive impacts, with improvements
in independence, conceptual understanding, and learning motivation reaching
74.4%. These results indicate that the implementation of the Merdeka Curriculum
with a Deep Learning approach is effective, although further mentoring in project-
based learning planning and provision of supporting facilities is still needed.

Kata Kunci: Merdeka Curriculum, Deep Learning, Teacher Readiness, Teacher
Challenges, Learning Impact, Elementary School

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesiapan guru, tantangan, dan
dampak pelaksanaan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep Learning di
UPTD SD Inpres Oesapa. Metode yang dipakai adalah kuantitatif deskriptif dengan
pengumpulan data melalui angket dan wawancara terhadap 10 guru dan 20 siswa.
Temuan penting menunjukkan bahwa kesiapan guru berada dalam kategori baik
(82%), tantangan yang dihadapi tergolong rendah (46,2%), dan dampak
pelaksanaan dinilai sangat tinggi (90,2%). Siswa juga merasakan dampak positif
dengan peningkatan kemandirian, pemahaman konsep, dan motivasi belajar
sebesar 74,4%. Hasil ini mengindikasikan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
dengan pendekatan Deep Learning berjalan efektif, meskipun masih diperlukan
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pendampingan dalam perencanaan pembelajaran berbasis proyek dan penyediaan

fasilitas pendukung.

Keywords: Kurikulum Merdeka, Deep Learning, Kesiapan Guru, Tantangan Guru,

Dampak Pembelajaran, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Perkembangan global di era abad ke-
21 memaksa sistem pendidikan untuk
beradaptasi guna menghadapi
mampu menjawab tantangan zaman.
Indonesia sebagai bagian dari
masyarakat global juga melakukan
berbagai pembaruan dalam bidang
pendidikan, salah satunya melalui
perubahan kurikulum. Langkah ini
dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan  mempersiapkan
peserta didik agar memiliki
kompetensi yang sesuai dengan
tuntutan saat ini. Salah satu
pembaruan tersebut adalah hadirnya
Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pembelajaran berbasis
kompetensi, bersifat lebih fleksibel,
serta berfokus pada penguatan
karakter sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila (Marlina et al., 2023).
Melalui kurikulum ini, peserta didik
diberikan kebebasan belajar agar
dapat mengembangkan potensi dan

kemampuan mereka secara optimal

sesuai dengan minat dan kebutuhan

masing-masing.

Namun, pelaksanaan kurikulum yang
ideal memerlukan pendekatan
pembelajaran yang tepat. Dalam hal
ini, pendekatan Deep Learning dinilai
sejalan dengan tujuan Kurikulum
Merdeka. Pembelajaran mendalam
atau Deep Learning menekankan
tidak hanya pembelajaran suatu mata
pelajaran, tetapi juga pengembangan
berbagai kompetensi penting seperti
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, pengembangan karakter,

dan kewarganegaraan yang baik.

Berdasarkan studi kelayakan
dan tinjauan pustaka, implementasi
kurikulum mandiri dengan pendekatan
pembelajaran mendalam atau Deep
Learning baik (Cholifatunisa et al.,
2025). Dengan mengintegrasikan
Kurikulum Merdeka dan pendekatan
Deep Learning, diharapkan proses
pembelajaran dapat menjadi lebih
bermakna, lebih mendalam, dan

mampu memberikan dampak yang
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baik untuk perkembangan siswa. di
sekolah dasar masih menghadapi
berbagai masalah. Menurut Hamrullah
dan Fuad (2022), tingkat kesiapan
guru menjadi salah satu penentu
utama keberhasilan penerapan
kurikulum baru. Hasil tersebut selaras
dengan temuan Eisy et al. (2025) yang
menegaskan bahwa keterbatasan
kompetensi dan pemahaman guru
menjadi salah satu penyebab utama
kesulitan sekolah dasar dalam
menerapkan pendekatan
pembelajaran inovatif. Selain itu, Tri
Febrian et al. (2024) menegaskan
bahwa efektivitas pelaksanaan
kurikulum dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan, seperti
kompetensi guru, ketersediaan
fasilitas belajar, serta dukungan
lingkungan sekolah.
UPTD SD Inpres

merupakan salah satu satuan

Oesapa

pendidikan yang telah menerapkan
Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu,
diperlukan observasi lebih lanjut untuk
mengetahui  kondisi  pelaksanaan
kurikulum secara nyata di lapangan.
Observasi awal menjadi penting untuk
melihat tingkat kesiapan guru, baik
dari aspek teknis maupun proses
pembelajaran, serta untuk

mengidentifikasi berbagai tantangan

yang dapat menghambat penerapan

Kurikulum Merdeka dengan
pendekatan Deep Learning.
Pemahaman terhadap kondisi

tersebut sangat diperlukan agar
pelaksanaan kurikulum dapat berjalan
secara optimal. Selain itu, observasi
juga bertujuan untuk mengetahui
dampak penerapan kurikulum baru
terhadap proses pembelajaran di
sekolah (Widiansyah et al., 2024).
Merdeka
menawarkan pembelajaran yang lebih

Meskipun Kurikulum

mendalam dan  menyenangkan,
kondisi nyata di sekolah tetap perlu
dianalisis secara menyeluruh agar
tujuan kurikulum dapat benar-benar

tercapai.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
merasa perlu melakukan observasi
dan penelitian yang lebih mendalam
mengenai “Analisis Kesiapan Guru,
Tantangan, dan Dampak
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
dengan Pendekatan Deep Learning di
UPTD SD Inpres Oesapa.” Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif
mengenai pelaksanaan kurikulum di
sekolah tersebut. Selain itu, hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi

dasar bagi pihak sekolah, guru, dan
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dinas pendidikan dalam merumuskan
strategi peningkatan mutu
pembelajaran yang lebih tepat
sasaran,

sehingga implementasi

Kurikulum Merdeka dapat
berlangsung secara lebih efektif,

terarah, dan berkelanjutan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif untuk
menganalisis implementasi Kurikulum
Merdeka dengan pendekatan Deep
Learning di UPTD SD Inpres Oesapa
(Siregar, 2011). Data dikumpulkan
melalui  kuesioner (menggunakan
skala Likert 5 poin) dan wawancara
semi-terstruktur yang melibatkan 10
guru dan 20 siswa kelas IV sebagai
sampel purposive (Mardhiyah et al.,
2025). Instrumen kuesioner dirancang
untuk mengukur variabel Kesiapan
Guru (X1), Tantangan Guru (X2),
Dampak Pelaksanaan (X3), dan
Dampak pada Siswa (Y), dengan uji
validitas menggunakan Aiken's V dan
reliabilitas dengan Alpha Cronbach
(Cronbach’s Alpha > 0,7).

Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara statistik deskriptif
dengan bantuan software SPSS untuk
menghitung mean, median, standar

deviasi, dan distribusi frekuensi.

Analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran komprehensif
mengenai kecenderungan dan

sebaran respons responden,
sehingga dapat mendeskripsikan
secara objektif tingkat kesiapan guru

dan siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
melihat kesiapan guru, kendala yang
dihadapi, serta dampak penerapan
Merdeka
pendekatan Deep Learning di UPTD

Kurikulum dengan

SD Inpres Oesapa, hasil penelitian
statistik

terhadap data yang

berdasarkan analisis
deskriptif
diperoleh dari guru dan siswa UPTD
SD Inpres Oesapa. Analisis dilakukan
untuk memberikan gambaran
mengenai tingkat kesiapan guru,
tantangan yang dihadapi dalam
Merdeka

dengan pendekatan Deep Learning,

pelaksanaan  Kurikulum

serta dampak pelaksanaannya
terhadap tantangan, dan dampak dari
pelaksanaan kurikulum tersebut di
sekolah yang menjadi lokasi
penelitian. Proses pembelajaran dan
pengalaman belajar siswa, yang dapat

dilihar dari table berikut:
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Penelitian

N Min Max | Mean Std.
Deviatio
n
[X1] 10 38 44 | 41.00 1.563
[X2] 10 21 26 | 23.10 1.792
[X3] 10 44 47 | 45.10 994
[Y] 20 64 82 | 74.40 4.235
Vali 10
dN

Hasil penelitian disajikan secara
bertahap sesuai dengan masing-
masing variabel penelitian, yaitu
Kesiapan Guru (X1), Tantangan Guru
(X2), Dampak Pelaksanaan pada guru
(X3), dan Dampak pada Siswa (Y).
Berdasarkan data yang diperoleh dari
10 guru responden, tingkat Kesiapan
Guru (X1) berada dalam kategori baik
dengan nilai rata-rata 41.00 dari skor
maksimal 50 atau setara dengan 82%.
Hal ini  mengindikasikan bahwa
sebagian besar guru telah memahami
konsep dasar Kurikulum Merdeka dan
memiliki kemampuan awal dalam
menerapkan
Standar

rendah (1.563) menunjukkan persepsi

pendekatan Deep

Learning. deviasi yang
yang relatif seragam di antara guru,

mencerminkan bahwa pelatihan dan

sosialisasi kurikulum telah

berlangsung cukup merata di
lingkungan sekolah. Sementara itu,
tingkat Tantangan  Guru (X2)
tergolong rendah dengan rata-rata
23,10 dari skor maksimal 50 (46,2%),
meskipun beberapa hambatan seperti
pengembangan diri, beban
administratif, dan penyesuaian
strategi pembelajaran masih dialami.

Secara keseluruhan, hasil analisis
bahwa

deskriptif menunjukkan

implementasi  Kurikulum Merdeka
dengan pendekatan Deep Learning di
UPTD SD Inpres Oesapa berjalan
dengan baik. Guru memiliki tingkat
kesiapan yang memadai, menghadapi

tantangan yang relatif rendah, serta

merasakan dampak positif yang
signifikan terhadap proses
pembelajaran. Siswa merespons

pembelajaran dengan baik, meskipun
pengalaman belajar yang dirasakan
berbeda-beda. Temuan ini digunakan
sebagai dasar untuk membahas
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di

sekolah tersebut.

Kurikulum merdeka merupakan
kebijakan pendidikan yang

memberikan  kebebasan kepada
sekolah dan guru untuk merancang

pembelajaran yang lebih fleksibel,
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bermakna, dan berfokus pada siswa.
Dalam pelaksanaannya, kurikulum ini
menekankan pembelajaran  deep
learning yang berlandaskan prinsip
mindful, meaningful, dan joyful

& Anjariyah, 2024).

Pendekatan ini bertujuan untuk

(Feriyanto

menciptakan pengalaman belajar
yang tidak hanya berfokus pada
penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, serta
refleksi diri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kesiapan guru,
tantangan yang dihadapi, serta
dampak penerapan Kurikulum
Merdeka dengan pendekatan deep
learning di UPTD SD Inpres Oesapa.
Hasil penelitian menunjukkan adanya
keterkaitan antara kesiapan sumber
daya manusia, kondisi sarana
pendukung, dan hasil pembelajaran

yang diperoleh.

Kesiapan Guru dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka dari
hasil pengolahan data
memperlihatkan bahwa kesiapan guru
(X1) berada pada tingkat yang
memadai, dengan persentase
pencapaian mencapai 82%. Temuan
ini menunjukkan bahwa guru telah

mengenal dan memahami arah

kebijakan Kurikulum Merdeka serta
konsep utama pembelajaran deep
learning yang menjadi dasar dalam
pelaksanaannya. Aspek pemahaman
konsep dan kompetensi pedagogis
memperoleh  nilai  tinggi, yang
mengindikasikan bahwa guru telah
mendapatkan pembekalan dan
pelatihan terkait kurikulum baru.
Namun demikian, masih ditemukan
variasi dalam kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran berbasis
proyek dan mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran.
Beberapa guru masih memerlukan
pendampingan agar mampu
merancang kegiatan belajar yang
benar-benar bermakna dan
mendorong refleksi  kritis  siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Monaliza & Marta (2024) yang
menyatakan bahwa pemahaman
konseptual yang baik belum selalu
diikuti dengan kemampuan penerapan
yang optimal di kelas. Oleh karena itu,
dukungan institusional seperti
pelatihan berkelanjutan, komunitas
belajar guru, serta contoh perangkat
ajar yang aplikatif menjadi faktor
penting untuk meningkatkan kesiapan

praktis guru (Hasan et al., 2024).

98



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Terdapat tantangan dalam
pelaksanaan  kurikulum  meskipun
tingkat tantangan guru (X2) tergolong
rendah, yaitu sebesar 46,2%, masih
terdapat hambatan yang cukup
berarti, khususnya terkait fasilitas dan
beban administratif. Keterbatasan
perangkat teknologi, akses internet
yang kurang stabil, serta minimnya
media pembelajaran digital menjadi
kendala dalam menerapkan
pembelajaran deep learning secara

optimal.

Selain itu, tanggung jawab
administratif yang tinggi seringkali
mengurangi  waktu guru untuk
merancang dan merefleksikan
pembelajaran secara mendalam.
Penemuan ini sejalan dengan
penelitian Ramadhan (2025) yang
menyatakan bahwa keberhasilan
Kurikulum Merdeka sangat
dipengaruhi oleh dukungan ekosistem
pendidikan, termasuk infrastruktur dan
sistem administrasi yang efisien. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan
kebijakan dari dinas pendidikan,
seperti penyediaan sarana teknologi,
pelatihan teknis, serta
penyederhanaan administrasi
pembelajaran

al.,2025).

(Keterlibatan et

Dalam dampak pelaksanaan
terhadap proses pembelajaran, nilai
dampak pelaksanaan (X3) yang
sangat tinggi, yaitu 90,2%,
menunjukkan  bahwa
Merdeka

pendekatan deep learning telah

penerapan
Kurikulum dengan
memberikan dampak positif yang
nyata. Dampak tersebut terlihat dari
meningkatnya keterlibatan siswa,
terciptanya suasana belajar yang lebih
kolaboratif, serta perubahan peran
guru menjadi fasilitator pembelajaran.
Prinsip joyful learning tercermin dari
suasana kelas yang lebih aktif dan
menyenangkan, sedangkan prinsip
meaningful learning terlihat dari upaya
guru mengaitkan materi dengan

konteks kehidupan siswa.

Temuan ini sejalan dengan hasil
studi Maylitha et al. (2023) dan
Mustapa et al. (2025) yang
menyatakan bahwa Kurikulum
Merdeka

pembelajaran yang bersifat pasif

mampu mengubah
menjadi lebih aktif dan berpusat pada
siswa. Siswa menjadi lebih berani
menyampaikan pendapat, aktif
berdiskusi, dan mulai menunjukkan
kemampuan berpikir kritis serta

pemecahan masalah.
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Sedangkan dampak pada siswa
dan  Penguatan  Profil  Pelajar
Pancasila. Hasil dampak pada siswa
(Y) sebesar 74,4% menunjukkan
bahwa siswa merasakan manfaat
positif dari pembelajaran yang
diterapkan. Peningkatan terlihat pada
motivasi belajar, kemandirian, dan
pemahaman konsep yang lebih

mendalam. Pembelajaran tidak lagi

dipandang sebagai aktivitas
menghafal, tetapi sebagai proses
memahami dan membangun
pengetahuan.

Selain itu, kemampuan bekerja
sama dan kepercayaan diri siswa juga
mengalami peningkatan, yang sejalan
dengan tujuan pembentukan Profil
Pelajar Pancasila. Namun, nilai
standar deviasi yang cukup tinggi
menunjukkan bahwa dampak
pembelajaran belum dirasakan secara

merata oleh semua siswa.

Perbedaan ini dapat dipengaruhi
oleh variasi gaya belajar, kemampuan
awal, serta dukungan dari lingkungan
keluarga. Penemuan ini sejalan
dengan penelitian Widiansyah et al.
(2024) yang menekankan pentingnya
penerapan pembelajaran

berdiferensiasi agar seluruh peserta

didik dapat memperoleh manfaat yang

setara dari pendekatan deep learning.

Secara keseluruhan, hasil

penelitian menunjukkan bahwa
pengaplikasian Kurikulum Merdeka
dengan pendekatan deep learning di
UPTD SD Inpres Oesapa berada pada
arah yang positif. Kesiapan guru yang
cukup baik, tantangan yang relatif
dapat dikelola, serta efek yang
signifikan terhadap proses dan hasil
belajar menunjukkan potensi besar
kurikulum ini dalam meningkatkan

kualitas pendidikan dasar.

Keberlanjutan
Merdeka

penguatan kapasitas guru melalui

implementasi
Kurikulum memerlukan

pendampingan  berbasis  praktik,
penyediaan sarana pendukung yang
memadai, serta sistem evaluasi yang
tidak hanya menilai aspek kognitif,
tetapi juga perkembangan karakter
dan kompetensi sosial-emosional
siswa. Kurikulum Merdeka berpotensi
menjadi wadah untuk menghadirkan
proses pembelajaran yang memberi
ruang kebebasan dan menghargai

perkembangan para siswa.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
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dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
Merdeka
dengan pendekatan Deep Learning di
UPTD SD Inpres
menunjukkan hasil yang positif dan

pelaksanaan  Kurikulum

Oesapa

mendukung pembelajaran yang lebih
mendalam serta berpusat pada
peserta didik. Pertama Berdasarkan
hasil pengolahan data, dapat
diketahui bahwa kemampuan awal
guru dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka berada pada kategori baik,
dengan persentase capaian sebesar
82%.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
guru telah memiliki bekal pemahaman
dan keterampilan pedagogis yang
cukup sebagai dasar pelaksanaan
pembelajaran. Meski demikian, upaya
penguatan masih perlu dilakukan,
khususnya melalui pendampingan
yang berkesinambungan, agar guru
mampu mengembangkan
pembelajaran berbasis proyek serta
memanfaatkan teknologi

pembelajaran secara maksimal.

Kedua, hasil penelitian
menunjukkan bahwa hambatan yang
dialami guru berada pada tingkat yang
relatif rendah, dengan persentase
sebesar 46,2%. Kendala yang masih

dirasakan umumnya berkaitan dengan

keterbatasan sarana teknologi serta

tingginya
Kondisi ini menegaskan pentingnya

tuntutan administrasi.
peran sekolah dan pemerintah daerah
dalam memberikan dukungan agar
pelaksanaan pembelajaran dapat
berjalan lebih optimal agar kendala
tersebut tidak menghambat kreativitas
dan inovasi guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

Ketiga, dampak pelaksanaan
kurikulum menunjukkan nilai yang
sangat tinggi, yaitu sebesar 90,2%.
Capaian ini menandakan adanya
perubahan positif dalam proses
pembelajaran, yang ditandai dengan
suasana belajar yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan bermakna. Keempat,
hasil  penelitan  memperlihatkan
bahwa pengaruh penerapan
pembelajaran terhadap siswa berada
pada kategori baik dengan capaian
sebesar  74,4%.

mengindikasikan

Temuan ini
adanya
perkembangan positif pada semangat

belajar siswa, kemampuan belajar

secara mandiri, pendalaman
pemahaman materi, serta
keterampilan bekerja sama.

Perubahan tersebut mencerminkan
keselarasan dengan tujuan
pembentukan dan penguatan Profil

Pelajar Pancasila.
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Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa
integrasi Kurikulum Merdeka dengan
pendekatan Deep Learning memiliki
potensi besar dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih relevan
dan memerdekakan. peserta didik.
Adapun tindak lanjut yang disarankan
meliputi: (1) pengembangan program
pendampingan guru secara
berkelanjutan dengan fokus pada
praktik pembelajaran, (2) peningkatan
ketersediaan dan akses terhadap
infrastruktur teknologi pendukung, (3)
penyederhanaan sistem administrasi
agar guru memiliki ruang lebih luas
untuk berinovasi, serta (4)
dilakukannya studi lanjutan guna
menelaah  pengaruh  penerapan
kurikulum dalam jangka panjang
terhadap pembentukan keterampilan
abad ke-21 serta perkembangan

karakter peserta didik.

Dengan langkah-langkah

tersebut, Kurikulum
Merdeka

berlangsung lebih

pelaksanaan
diharapkan dapat
optimal dan
berkelanjutan, serta benar-benar
berkontribusi  pada  peningkatan

kualitas pendidikan dasar
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